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Jenis penelitian kepustakaan atau kajian literature merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang ditujukan pada obyek penelitian atau pengumpulan data yang berupa kepustakaan, atau penelitian yang telah dilakukan untuk memecahkan suatu masalah dasar yang bertumpu pada penelahan kritis yang mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan (Dwi, 2017)
Menurut Sujarweni (2014), metode kajian pustaka atau studi keperpustakaan adalah suatu kajian yang mengandung teori-teori yang berkaitan dengan masalah penelitian. Fungsi dari kajian pustaka adalah untuk membangun konsep atau teori yang dijadikan sebagai dasar studi dalam penelitian.
Menurut Widodo (2018), Studi pustaka adalah kegiatan mempelajari, mendalami, dan mengutip teori–teori atau konsep–konsep dari sejumlah literatur baik buku, majalah, jurnal dan karya tulis lainnya yang relevan dengan topik, atau variabel penelitian.

Menurut Sukardi (2013), Penelitian jenis ini mengandung gagasan–gagasan atau teori–teori yang relevan dengan dukungan data-data yang berasal dari sumber pustaka. Sumber pustaka yang digunakan sebagai bahan kajian dapat berbentuk jurnal penelitian ilmiah, disertasi, tesis, skripsi, laporan penelitian ilmiah, buku teks yang dapat dipertanggung jawabkan asal 
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usulnya. Kajian pustaka atau studi pustaka diharuskan dalam penelitian, terutama pada penelitian akademik dengan tujuan utamanya adalah mengembangkan aspek teoritis dan aspek manfaat praktis. 
Menurut Anwar (2016), penelitian studi literatur bersifat deskriptif, penelitian deskriptif adalah penelitian yang berfokus pada penjelasan sistematis tentang fakta yang diperoleh saat penelitian dilakukan.
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Pada penelitian ini metode pengumpulan data penelitian yaitu data sekunder. Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dan dianalisis berupa hasil-hasil penelitian seperti buku, jurnal, artikel, situs internet, dan lainnya yang relevan dengan masalah yang menjadi subjek penelitian ini (Putri, Bramasta, & Hawanti, 2020).
Sumber data sekunder yang didapat berupa skripsi, artikel atau jurnal yang relevan dengan topik yaitu Efektivitas Biji Kakao Terhadap Penurunan Ph Plak Pada Rongga Mulut dilakukan menggunakan database melalui google scholar, portal garuda, pubmed dan science direct. Sumber data yang didapat yaitu 10 jurnal dan skripsi, yaitu: 
1. Sepriyani, R. (2020). Efektivitas Ekstrak Biji Kakao (Theobroma Cacao L.) Sebagai Antimikroba Terhadap Streptococcus Mutans. Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Sumatera Utara; Skripsi.
2. Anastasia, A., Yuliet & Muhamad, R.T. (2017). Formulasi Sediaan Mouthwash Pencegah Plak Gigi Ekstrak Biji Kakao (Theobroma Cacao L) dan Uji Efektivitas Pada Bakteri Streptococcus Mutans. Galenika Journal Of Pharmacy. vol. 3 (1) : 84 – 92
3. Mustain, A.W. (2014). Efektivitas Larutan Ekstrak Ethanol Kulit Biji Kakao 0,1% Terhadap Penurunan Jumlah Koloni Streptococcus Mutans Pada Saliva Anak Usia 12-14 Tahun. Universitas Hasanuddin Fakultas Kedokteran Gigi Makassar; Skripsi 
4. Purnamasari, D.A., Elly, M., & Muhammad, R.Y. (2010). Konsentrasi Ekstrak Biji Kakao Sebagai Material Alam Dalam Menghambat Pertumbuhan Streptococcus Mutans. Jurnal PDGI, vol 59(1), 14-18.
5. Adrianto, K. (2012). Efek Antibakteri Polifenol Biji Kakao Pada Streptococcus Mutans. Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember; Skripsi.
6. Ranju, M.B., Madarahalli, S.G., & Sadashivamurthy, P. (2018). Comparative Evaluation of Antimicrobial Efficacy of Theobromine Toothpaste and a Low-fluoridated Toothpaste against Plaque Streptococcus mutans in Children. World Journal of Dentistry, vol 9(3):215-219.
7. Armiati., Leman, M.A., &  Olivia, A.W. (2016). Uji Efek Antibakteri Ekstrak Kulit Biji Kakao (Theobroma Cacao L) Terhadap Bakteri Streptococcus Mutans. PHARMACON Jurnal Ilmiah Farmasi, vol. 5(1), 20-25.
8. Srikanth, R. K., Shashikiran, N. D., & Reddy, V.V.S. (2008). Chocolate mouth rinse: Effect on plaque accumulation and mutans streptococci counts when used by children. Journal of Indian Society of Pedodontics and Preventive Dentistry, 26(2), 67.
9. Ferrazzano, G. F., Amato, I., Ingenito, A., De Natale, A., & Pollio, A. (2009). Anti-cariogenic effects of polyphenols from plant stimulant beverages (cocoa, coffee, tea). Fitoterapia, 80(5), 255-262.
10. Thakur, et al.  (2017). Comparison of the Antimicrobial Efficiency of Chlorhexidine And Cacao Bean Husk Extract Mouth Rinsesin Children. IOSR Journal of Dental and Medical Sciences (IOSR-JDMS), vol 16(10), 50–53.
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Kriteria Inklusi
	Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi turget yang terjungkau dan akan diteliti (Nursalam, 2011).
· Tahun terbit jurnal dalam rentan waktu 2011-2021
· Jurnal nasional dan internasional yang membahas topik Efektivitas Biji Kakao Terhadap Penurunan Ph Plak Pada Rongga Mulut
· Jurnal dalam bentuk full text (dapat diakses penuh).
Kriteria Eksklusi 
	Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai alasan (Nursalam, 2011).
· Tahun terbit jurnul dibawah tahun 2010.
· Jurnal internasionl yang tidak membahas Efektivitas Biji Kakao Terhadap Penurunan Ph Plak Pada Rongga Mulut.
· Jurnal tidak dalam bentuk full text (tidak dapan diakses penuh).
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan melalui penulusuran dokumen. Teknik ini dilakukan dengan memanfaatkan dokumen–dokumen yang berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti (Widodo, 2018).
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Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis data analisis isi (content analysis). Analisis data dimulai dengan menganalisis hasil penelitian dari yang paling relevan, relevan dan cukup relevan. Kemudian dengan melihat tahun penelitian diawali dari yang paling mutakhir, dan bertahap mundur ke tahun yang lebih lama. Peneliti kemudian membaca abstrak dari setiap penelitian sebelumnya untuk memberikan penilaian apakah permasalahan yang dibahas sesuai dengan yang akan dipecahkan dalam penelitian. Selanjutnya mencatat bagian penting yang berkaitan dengan permasalahan penelitian (Putri, Bramasta, & Hawanti, 2020).
Menurut Darmadi, dalam Kartiningrum (2015) Analisa data dapat dilakukan dengan cara mencatatan, mengutipan, atau menyusun informasi secara sistematis, sehingga peneliti dapat dengan mudah mencari kembali apabila sewaktu-waktu dibutuhkan (Kartiningrum, (2015).
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Menurut Taylor (2013), ada empat prosedur yang digunakan dalam studi literatur, yaitu : 
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Organize yaitu menyusun literatur yang akan ditinjau atau dilakukan review. Literatur yang direview merupakan literatur yang berkaitan atau sesuai dengan permasalahan. Tahapan penyusunan dalam literatur adalah mencari ide, tujuan umum, menyimpulkan dari literatur dengan membaca abstrak, beberapa paragraf pendahuluan, dan kesimpulannya, serta mengelompokkan literatur berdasarkan kategori-kategori tertentu.
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Synthesize yaitu menyatukan hasil organisasi literatur menjadi suatu ringkasan agar menjadi satu kesatuan yang padu, dengan mencari keterkaitan antar literatur.
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Identify yaitu mengidentifikasi masalah-masalah kontroversi dalam literatur. Masalah kontroversi yang dimaksud adalah isu yang dianggap sangat penting untuk dikupas atau dianalisis, agar memperoleh suatu tulisan yang menarik untuk dibaca.
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Formulate yaitu merumuskan pertanyaan yang membutuhkan penelitian lebih lanjut.
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[bookmark: _Toc66028915][bookmark: _Toc80303604]Compare 
[bookmark: _Toc66028916][bookmark: _Toc77268634][bookmark: _Toc77286229][bookmark: _Toc78973443][bookmark: _Toc80303605]	Merangkum dan mengkritisi kesamaan artikel dan disajikan dalam artikel baru
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[bookmark: _Toc66028918][bookmark: _Toc77268636][bookmark: _Toc77286231][bookmark: _Toc78973445][bookmark: _Toc80303607]	Mengulas Studi yang bertentangan dan dirangkum dalam sebuah artikel
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	Melakukan kritik artikel yang disampaikan dalam opini setuju atau tidak setuju, disertai evidence
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[bookmark: _Toc66028921][bookmark: _Toc77268639][bookmark: _Toc77286234][bookmark: _Toc78973448][bookmark: _Toc80303610]	Mencari keunggulan dan kelemahan sebuah penelitian untuk dilakukan analisis artikel baru
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[bookmark: _Toc66028923][bookmark: _Toc77268641][bookmark: _Toc77286236][bookmark: _Toc78973450][bookmark: _Toc80303612]	Teknik melakukan review dengan menulis kembali sumbernya dengan kalimat sendiri.
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